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ABSTRAK 

 

Skizofrenia merupakan gejala atau sindrom yang dapat menyebabkan 

masalah kejiwaan yang sangat serius. Stigma diri muncul akibat efek negatif 

penilaian orang lain terhadap pasien skizofrenia. Kualitas hidup pasien 

skizofrenia erat kaitannya dengan perubahan kognitif dan persepsi dalam 

menjalani kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

stigma diri dengan kualitas hidup skizofrenia yang dirawat di Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Provinsi Riau. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional. Populasi dalam 

penelitian ini ialah pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi 

Riau sebanyak 138 sampel menggunakan metode accidental sampling. 

Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat, yaitu 

menggunakan uji chi square untuk melihat hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel independen. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 

responden dengan stigma diri positif sebanyak (72,5%) dan responden dengan 

kualitas hidup tidak adekuat (31,9%). Pada uji chi square didapatkan bahwa 

nilai OR sebesar 207,0 dan p value = 0.000 < 0,05 yang artinya terdapat 

hubungan signifikan antara stigma diri dengan kualitas hidup pasien 

skizofrenia. Dengan nilai OR sebesar 207  
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ABSTRACT 

 

Schizophrenia is a symptom or syndrome that can cause very serious 

psychiatric problems. Self-stigma arises as a result of the negative effects of 

other people's judgments on schizophrenia patients. The quality of life of 

schizophrenia patients is closely related to cognitive and perceptual changes 

in living life. This study aims to determine the relationship between self-

stigma and the quality of life of schizophrenia treated at the Tampan Mental 

Hospital, Riau Province. This research is a quantitative research. The 

research design used is cross-sectional. The population in this study is 138 

Schizophrenia patients at the Tampan Mental Hospital, Riau Province using 

the accidental sampling method. The analysis used is univariate and bivariate 

analysis, which uses the chi square test to see the relationship between 

independent variables and independent variables. Based on the results of the 

study, it was found that respondents with positive self-stigma (72.5%) and 

respondents with inadequate quality of life (31.9%). In the chi square test, it 

was found that OR 207,0 and the p value = 0.000 < 0.05 which means that 

there is a significant relationship between self-stigma and the quality of life 

of schizophrenia patients. 
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